KRIS NUSANTARA: KRIS AS A BOND OF SOCIO-CULTURAL VALUES SHIFTS INTO INDIVIDUAL-CULTURAL BONDS AND AS ASSETS IN BUSINESS ALTERNATIVES

Dharsono
Indonesian Institute of the Art Surakarta, Indonesia

E-mail: eyangdharso@gmail.com
ABSTRACT

Kris as an artifact is an expression of community culture in the form of artifacts as the result of ideas and human behavior in the community (in this case Javanese society). The purpose of writing this scientific article focused on the kris as a kris artifact. Kris which was originally used as a bond in socio-cultural values ​​turned into individual-cultural bonds that could be used as assets in business alternatives. These objectives can be formulated as follows; (1) keris as part of the cultural system of “power”, (2) kris as a conservation strategy (sanggit), and (3) kris as a commodity art. To reach the objectives, the steps of research that are carried out with a qualitative research model with a cultural approach are needed, referring to the teachings of Javanese culture in accordance with the philosophy of Javanese culture. This research produces preservation kris, which is stored and treated as one of the culture of kelangenan, as a cultural heritage, and in conservation, namely conservation by trying to develop values ​​in accordance with the social institutions of the community. Kris as a national cultural asset leads to a conservation-progressive force. The tough kris that develops in the kris community is revitalizing conservation (sanggit), vitally still referring to traditional art as its main reference. Kris in the latest development has become a trend in the development of the art business.
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ABSTRAK
Keris sebagai artefak adalah ekspresi budaya masyarakat dalam bentuk artefak sebagai hasil dari gagasan dan perilaku manusia dalam masyarakat (dalam hal ini masyarakat Jawa). Tujuan penulisan artikel ilmiah ini berfokus pada keris sebagai artefak keris. Keris yang pada awalnya digunakan sebagai ikatan dalam nilai-nilai sosial-budaya berubah menjadi ikatan individu-budaya yang dapat digunakan sebagai aset dalam alternatif bisnis. Tujuan penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut; (1) keris sebagai bagian dari sistem budaya “kekuasaan”, (2) keris sebagai strategi konservasi (sanggit), dan (3) keris sebagai seni komoditas. Untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah penelitian yang dilakukan dengan model penelitian kualitatif dengan pendekatan budaya diperlukan, mengacu pada ajaran budaya Jawa khususnya filosofi budaya Jawa. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pelestarian keris yang disimpan dan diperlakukan sebagai salah satu budaya kelangenan, sebagai warisan budaya, yaitu pelestarian melalui pengembangan nilai-nilai yang sesuai dengan kultur sosial masyarakat. Keris sebagai aset budaya nasional mengarah pada kekuatan progresif konservasi. Keris tangguh yang berkembang di masyarakat adalah keris sebagai revitalisasi - konservasi (sanggit), yang mengacu pada seni tradisional sebagai rujukan utamanya. Keris dalam perkembangan terakhir telah menjadi tren dalam perkembangan bisnis seni.

